
KEMENTERIAN KOOROL"cATOR 

B!DANG KEMARIT AN 

PERJANJJAN KERJA SAMA 

ANTARA 

DEPUTI BIDANG KOORDINASI KEDAULATAN MARITIM 
KEMENTERIAN KOORDINATOR BIDANG KEMARITIMAN 

DAN 

SEKRETARIAT UTAMA 
BADAN PUSAT STATISTIK 

TENTANG 

PENYEDIAAN INDIKA TOR EKONOMI MARITIM 

NOMOR: PPK/03/D.I/Maritim/1/2017 
NOMOR: 05.14.16/KS.P/ 19-1/2017 

Pada hari ini Kamis, tanggal scmbilan bclas, bulan Januari, tahun dua ribu 
tujuh betas, bertempat di Jakarta, yang bertanda tangan di bawah ini: 

1. DEDY MIHARJA

2. DEDI WALUJADI

Pejabar Pembuat Komitmcn pada Deputi Bidang 
Koordinasi Kcdaulatan Marilim, satuan ke1ja 
Kcmenterian Koordinator Bidang Kcmaritiman. 
dalam hal i111 bcrtindak untuk dan atas nama 
1-:.cmenterian Koordinator Bidang Kemaritiman, 
bcrkcdudukan di ,Jalan M.H. Thamrin Nomor 8 

,Jakarta Pusal 10340, yang selanjutnya disc-but 
PIHAK PERTAMA. 

Sckrctaris Utama Sadan Pusat Statistik, dalam hat 
ini bcrtindak untuk dan atas nama l:3adan Pusat 
Statistik, berkedudukan di Jalcrn dr. Sutt>mo 
Nomor 6-8 Jakarta Pusat 10710, yang scbnjutnya 
disebut PIHAK KEDUA. 

Dcngan terlebih dahulu mempertimbangkan, mengingat, dan mempc::rhatikan 
hal-hal scbagai berikut: 

a. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 ten tang Statistik (Lcmbaran Negara
Rcpublik Indonesia Tahun 1997 Nomor 39. Tambahan Lembaran Negara
Rcpublik Indonesia Nomor 3683);

b. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 1997 tcntang Penerimaan Negara Bukan
Pajak (Lembaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 1997 Nomor 43.
Tc1mbahan Lcmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 3687);



c, Pcraturan Pcmerintah Nomor 22 Tahun 1997 tcnrnng <Jcnis dan Pcn.:,retoran 
Penerimaan Neg.ara Bukan Pajak (LPmbamn Negara Rcpubtik Iridonesif:l 
Tahun 1997 Nomor 57, Tambahan Lc-rnbaran Negara Republik lndon.etiia 
Nomor 3694j scbagajmana telah diubab dengan Peraturan Pcmerintah Nomor 
52 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas ,Jenis dan Penyetoran Penerimaan 
Negara Bukan Pajak (Lembaran Negara Repubhk Indonesia Tahun 1998 
Nomor 85, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia No1nor 3760): 

d. Pe1~Bturan Pemedntah Nomnr 51 Tahun 1999 tentang Pcnyclcnggarnan
Stat.istik {Lembaran Negara Rcpub!ik Indonesia Tahun 1 qqg Nornor 102,
Tambahan Lembarnn Negara Rcpublik lndonesia Nnmor 2,854);

c. Pcraturan Pemcrintah Nmnor 7 Tahun 2015 tent.ang Jenis dan Tarlf At.as
�Jenis Penerirnaan Negura Buh�n Pajak yang Bcrfaku pada Badan Pusat
Statistik {Lcmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 37,
Tambahan Lcrnbaran Negara Rcpublik Indonesia Nornor 5664};

f. Peraturan Presiden Nomor 86 Tahun 2007 tentang Badan Pusat Statif>tik;

g. Pcratu.ran Presiden Nomor 10 Tahun 2015 tentang Kcmcntcrian Koordinator
Bidang Kemaritiman (Lemba.ran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2015
Nomor 11):

h. Nota Kesepaharnan Bernama Antara Kementerian Koor<linator Bidang
Kemaritiman cl.an Bad an Pusat Stat.istik Nomor:
02fPKB/MENKO/MAR!TfM/VIH/201fi dan Nomor: 14/KS.M/1-Vlll/2016
tanggal 01 Agustus 2016 ten tang Penyediaan. Pemanfaatan, serta
Pengembangan Data dan Informasi St.atistik di Bidang Kemaritiman;

L Surat. Pcjdbat Pembuat. Komitmcn Deputi Bidang I\oordinasi Kedaulalan 
Maritim kepada Sckreluris Utama BPS Nornor: PPK/01 /D.I/Maritim/l/2017 
t.anggal 5 �Januari 2017 Perihal Pcrmintaan Tenaga Ahli Dalam Rnngka
Pcn:yusunan Kerangka Acuan Ke1ja (KAK) lndi.kator Ekonomi Maritim dan
Tim Pengawas;

!· Surat Sekretaris Utama BPS kepado Pcjabat Pembuat Komitrnen, Oeputi
Bidang Koordinasi Kedaulatan Maritim, Kcmcnlcrian Koordinator Bidang 
Kemaritiman, Nomor: 8-017n/BPS/2410/01/2017 tangga1 9 ,Januari 2017

Perihal Penyarnpaian Tenaga Ahli dan Tim Pcngawas; 

k. Surat PeJabal Pembuat Komitmcn Deputi Bidang Koorctinasi Kcdauiatau
Maritim kepada Sekrctaris Ulama BPS Nomor: PPK/02/ D.T/Maritim/T/2017
tm1ggal 12 ,Januarl 20 17 Perih8l Penyampaian Kerangka Acuan Kerja {KAK)
tentang Pr�nyediw1n lndikator Ekonomi Marilim;

1. Surnt Sekretaris Utama BPS k:epada Pt�jabat Pcmbuat Komitmen
) Depu.U

Bidang l<oordinasi Kedaulatan Maritim, Kementerian Koordinat<)r Bidang
Kemaril:iman, Nomor: B-054/BPS/2410/01/2017 tanggal 16 Januari 2017
Perihal Kesanggupan Pclaksanaan kegiatan Pcnyediaan lndikator Ekonomi
Marir.im; clan

nL Daftar Isian Pelaksanaan Anggttran (DfPA) Kcmcntcrian Koordinator Bldang 
Kemaritiman Tahtir1 Anggaran 2017 Nomor: 120.0L 1,350494/2017 tanggal 
13 ,Januari 2017; dan 

n. l{crangka Acuan Kerja (KAK) dan Re.ncana Anggarnn Biaya (RAB) St'udi
Pcnyusunan fndikator Maritim.



Berdasarkan hat-ha.I tersebut di atas, PIHAK PERTAMA clan PIHAK KEDUA 
yang secan:1 bersama-sa111a disebut PARA PIHAK, scpakat untuk mcngikatkan 
diri dalam Perjanjian Kerja Sama Pcny<�diaan Indikator Ekonomi Maritim y;;;ing

selanjutnya disebut Petjanjian, dengan ketentuan sebagalmana tertlmng dalam 
pasal-pasaJ dibawah ini: 

Pasal l 
TUJUAN 

Tujuan Perjanjian lni adalah rnenyusun i.ndlkator maritim berdasarkan 9 
(scmb-ilan) lapangan 1Jsaha mflritim yang meliputi: 
a. Peflkanan laut;
b. Energi dan sumber daya mineral:
c. Industri pcngolahan biotcknologj;
d. industrl pcngolahan maritim;
e. ,Jasa maritim;
L Wisata bahari;
g, Perhubungan laut;
h. Bangunan laut; dan
L Hankam laut/Pcrtahanan, kcamanan, penegakan hukum, dan kcsclamatan di

laut. 

Pasal 2 
RUANG LINGKUP 

Ruang Lingkup Perjanjlan ini meliputi: 

a. penyediaan data Prociuk Domestik Bn1to (PDB) menurut lapangan us.aha
mnrititn Tahun 2010,2016 a!:as dasar harga berlaku di-in harga }:onstan
2010;

b. pcnyccHaan data tC'naga kc1ja mcnun1t lapanga11 usaha maritim Tahun 2010·-
2016; dan

c. penyediaan data ekspor barang menurut lapangan usaha maritim Tahun
2016;

Pasal 3 
PELAKSANAAN 

(1) Pen:yusunan Produk DomesLik Bruto (PDB) menurut lapangan usaha
maritim Tahun 2010-2016, atas dasar harga berlaku dan harga konstan
Tahun 2010, meliputi:

a. Pcrencanaan/ Persia pan;

b. Penyusunan Benchmark PDB menurut lapangan usaha ma.nt1m Tahun
2010 menggunakan kerangka :3-upply and Use Table (SUT);

c. Pcnyusunan PDB menurut lapangan usaha mari.tim Tahun 2011-2016;
dan



d. Pcnyusunan Linking PDB mcnurut lapangan usaha maritim Tahun 2010-
2016,

(2) Pcnyusunan data r.enaga kery1 rnenun.n !apangan usaha maritim Tahun
'0J0?CJ1-- I' -
- -:.... o, me 1put1:

a. Pcrcncanaan/ Persiapan;

b, Pengolahan datn tcnaga kcrja ml:'nurut lapangan usaha marixim Tahun
20I0-2016; dan 

c Evaluasi dan pelaporan data Lenaga ke1ja mcnurut lapangan usaho. 
marltim Talnrn 20l0�2016. 

{3) Pen_yusunan <lata ckspor ban.mg menunn !apangan usaha mnritim Tohun 
2016, meliputi: 

a. Pcrcnca.naan / Pcrsiapan;

b. Penyusunan data ckspor bt1rang lapangan usaha 1naritim Tahun 2016;
dan

c, Evaluasi dart pclaporan data ekspor barang menurut lapangan usa.ha 
mriritlm Tahun 2016. 

Pasal 4 
JANGKA WAKTU 

,Jangka '.vaktu pclaksanaan Perjanjlan ini terhitung sejak dilnndatanganinya 
Pc.1�janjian olch PARA PIHAK sampai dengan tanggal 31 Descmber 2017. 

Pasal 5 
PEMBIAYAAN 

( 1) Pembiayaan pclaksanaan Perjan_jian ini sebcsar RpJ,-349.517 .000 100 {liga
miliar tiga ratus empat pulub sembi1c1n juta lima rnLus Ltduh betas ribu

_ _,....... rupiah). dibebankan pada Daftar Isian Pelaksan8an Anggaran {DIP/\)
Kementerian Koordinator Bidang Kemaritiman Tuhun Anggaran 2017 N i ;mor:
12CU)Ll.350494/2017 tanggal 13 ,Januari 2017.

{2J Rincian biaya pelaksanaan kegiatan sebagaimana yang dim<1ksud pndn ayaL 
OL t.ercantum pada h:AK dan RAB yang merupakan lampiran Pcrjunjian dan 
sebagai sat.u kesatuan tidak terpisahk.1(1 dari Pcrjanjian ini. 

· ' 

Pasal 6 
PEMBAYARAN 

( l) Pembayanm at.as pcmbiayaan untuk pelaksanaan Perjanjian se-baga1mana
dimaksud pada Pasal 5 dilakukan oJeh PIHAK PERTAMA kcpada PIHAK
KEDUA sccara scka!igus melalui pembayaran langsung (LS) setclah
Pt�rjanjian ditandatanga.ni okh PARA PIHAK dan dit.ransfer melalui:

Nama BPN O 19 BPS 
Nomor Rekening: 0261 �O l -0006J8-J0-2 



Namn bank 

NPWP 

Bank Rakyat lndoncsia (Pcrsero) 
Kantor Ca bang Jakarta Krekot 
00-492-·596-2-075-000

{2) PIHAK KEDUA mengajukan pcrmohonan tertulis sebagaimana dimaksud 
pada ayat. (1), dilcngkapi dcngan Pcrnyataan Tcrtulis ,'\.tas Kcsanggupan 
Penyelf'.saian Seluruh Kegiatan se!)t'l.gaimana dimaksud pada Pasal 3, 

Pasal 7 

KEWAJIBAN PARA PIHAK 

(1) PIHAK PERTAMA bcrkcwajiban:

a. menycdiakan KAI<, RAB, chm pedoman adminlstrasi;

b. menyediakan imggaran yang dipcrlukan untuk pdaksanaan kcgiaurn; dan

c. melakukan pembayaran atas biaya pclaksamwn kegiatun kepada PIHAK
KEDUA sesuai dengan !<AK dan RAB serta kctentuan pcraturan
perundang-tmdangan.

(2) PIHAK KEDUA berkcwajiban:

a. melaksanakan kegiatan sesua1 denga11 KAK, RAB, dnn pedmnan
administrasi;

b. mcnyampaikan pertangg1mgjawaban
pembiayaan sebngaimana climaksud
ketentuan perundang-undangan; dan

administrasi 
dalam Pasal 

atas pengeluaran 
5 sesua1 dengan 

c, mcnyampaikan laporan basil penyusunan indikator ekonon1i 
bcrdasarkan 9 (sembilan) lapangan usaha maritim kepada 
PERTAMA. 

Pasal 8 

HAK PARA PIHAK 

{I) PIHAK PERTAMA bcrhak: 

maritim 
PIHAK 

a. mendapatkan pert.nnggungjav,-aban administrasi ata� p•�ngeluaran 
pembfr1yaan scbagain1ana dimaksud dahnn Pasul 5; dan 

b, mcndapatkan lapornn hasil penyusuirnn indikator ekonorni marltim 
berdasarkan 9 (sembilan) lapangan qsaha maritim scbagaimanci dimaksud 
dalarn Pasal l dari PIHAK KEDUA. 

(2) PIHAK KEDUA berhak:

a. menerima pt"mbiuyaan clan mcnggunakannya untuk
dengan KAK, RAB, dan pedurnan administrasi; dan

kegiatan scsum 
' 

b. menggunakan hasH pcnyusunan indikator ekonomi maritim yang lelah
disampaikan k�pada PIHAK PERTAMA,



Pasal 9 

TANGGUNG JAWAB 

PIHAK PERTAMA bertanggung jawab dalam perencanaan, pcngawa�an, dnn
pcrnbiayaan alas pelaksanaan kegialan, dan PIHAK KEDUA bertanggung jmvab 
dalam pclab;anaan kegiarnn sebagaiinana diatur dalam Pe1:janji,1n ini sesuai
dcngan ketentuan peraturan pcrundang-undangHn.

Pasal 10 
PENGAWASAN DAN EVALUASI

PJHAK PERTAMA mempun:yai ke\vcnangan scpenuhnya untuk mclaksanakan
pengawasan dan evaluasi tc-rhadap seluruh kegiaian pclaksanaa.n dari Pc1jc:1njian 
yang dilakuknn oleh PIHAK KEDUA, 

Pasal 11 
PENYERAHAN HASIL KEGIATAN 

Penyerahan hasil kegiatan bcrupa laporan basil penyusunan i.ndikator ekonomi 
maritim bcrdasarkan 9 (scmbilan) lapangan usaha maritim dilaksanakan 
selambat-lambatnya pada akhir bulan ,Juni 20 l 7, yang dinyatakan dengan
Bcrita Acara Scrah Tednrn Hasil Kegiat8n dan ditandatangani oleh PARA PIHAK. 

Pasal 12 
KEPEMILIKAN HASIL 

{l) Hak kcpcm-ilikan atas data dasar yang digunakan dalam kegiatt]n kerja snma 
ini, merupakan hak milik PIHAK KEDUA. 

(2) Hak kepemUikan atas dc1ta yang dlhasi1kan dari kegiatan kerja sama mi
sdain sebagajmana dimaksud pada ayat. !_l), merupri..kan hak milik dctri PARA
PIHAK.

(:1) PARA PIHAK bcrhak m(;nggunakan data scbagaimana dimaksud padn ayal 
(2) dengan atau tanpa berkoordinagi aruar PARA PIHAK.

(4) Pencatatan aset atas data sebagaunana dimaksud pada ayat (L), dicatat
sebagai f)St::t PIHAK PERTAMA,

Pasal 13 

KERAHASIAAN 

PARA PIHAK untuk waktu yang tida.k r.erbatas dan tidak t:erikat pada masa
berlakunya Pf'rjanjian ini, saling menjamin untuk mcmberlakukan scbag8i sctlap 
kctcrangan,ciata dan/alau inlOrmasi yang ditcrima atau dipero.lehny<:1 dari 
masing-masing PIHAK untuk kete-rangan, data dan/alau infrm:n;:t�i yang 
memang bersifat rahasia, sena saling mcnjamin hahv;;a kctcrnngan.datfl 
dan/at.au informasi demikian hanya dipergunakan untuk n1cmbantu PARA 
PIHAK dalam melaksanakan t.ujuan menurut. Perjanjian ini.



- '

Pasal 14 

KEADAAN KAHAR (FORCE MAJEURE)

(.1) PARA PIHAK dapat. dibcbaskan dari t,:,nggung jaw3b atas kcrcrlamlx11an 
atau kegagabn dalam rne:menuhi kctenluan dalam Petjanjian ini, yang 
disebabkan atau diakibatkan oleh kejadian di 1.uar kekuasnan PA� PIHAK

yang digolongkan sebagai force ma)eure. 

(2) Pcristiwa yang digolongkan force rno.jeure antara 1ain bern:ana alum fgempa
bwnL angin tnufan, bunjir

1 
dan sejcnisnya), '\Yabah pcnyuldt,

perung/ pcmberontakan, huru-hara ntau kerusuhan skala besar yang
berepngaruh pada pelaksanaan PeIJanjian ini.

(3) Apc:.1biln lcr:jadi force nwjeure sebagaimanu dimaks.ud pada ayar (2), maka
PIHAK yang i-erkena force majeure wajib memberitahukc1n kcpada PIHAK
lamn:va selambat-lctmbatnya 14 (empnl bekrn} hari setdah t:crjadi force
m.c�;eure.

(4) Keadaan force majeure tidak menghapuskan Perjanjian ini, clan bcrdasarkan
kesiapan kondisi PARA PIHAK dapal mclanjutkan kegiatan scbagnimana
mcsli1wa.

Pasal 15 

PENYELESAIAN PERSELISIHAN 

Apabila terjadi perbedaan penafsiran atau pcrselisihan yang timbul sc-bago.i 
akibat dari pelaksanaan Pc-rjanjian ini, PARA PIHAK akan menydcsaikannya 
se-car:J mus,vawarah untuk mufakaL 

Pasal 16 

KORESPONDENSI 

( 1) Segala hell yang berhubungan dengan surat menyurat daiam melaksanakan
Perjanjian ini, disampaikan kepada PARA PIHAK mdalui a.lamat-alamat
:vang terscbut di lnnvah ini:

a. PIHAK PERTAMA

11 Nama 
,Jabatan 

Ahunal 
Tclpnn 
F'aksimi!e: 

2J Nama 
�Jabatan 

Alamal 
Telpon 
Faksimile: 

AYODH!A G.L. KALAKE 
Asistcn Dcputi Dclimitasi Zona Maritim, Kcrncnterian 
Koordinator Bidang Kemaritiman 
,Jl. M.H. Thamrin Nornor 8, Jakarta Pusat 
021 ·3168111 
021-3 14 1790

DEDY MIHARJA 
Sekretans Kedeputian Bidang Kedaulat:an Maritim, 
Kement:crian Koordinator Bidang Kcmaritimnn 
,JI. M.H. Thamrin Nomnr 8, ,Jakarta Pusat 
021 -3168 l i 1 
021-3141790
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b. PIHAK KEDUA

1 l Nama 
Jabatan 
Alamat 
Telpon 
Faksimili 
Email 

2) Nama
,Jabatan

Alamat 
Telpon 
Faksimili 

Email 

3} Nama

,Jabatan
Alamat
Telpon
Faksimili
EmRil

BUYUNG J\!RLJ\NGGJ\ 

Dircktur Ncraca Produksi Badan Pusat Statistik 
BPS ,JI. dr. Sutomo Nomor 6-B Jakarta Pusat 
021-3810291. E.xt 7100
021-3863739
air(a bps.go. id

NURMA MIDAYANTI 

Direktur Statistik h:.ependudukan clan Kctcnagakcrjaan 
Badan Pusat Statistik 
BPS .Jl. dr. Sutomo Nomor 6-8 Jakarta Pusat 
021-38 10291 . Ext 4 100
0'.21-3456285
nurma(a bps.go. id

ANGGORO DWIT,JAf-lYONO 
Dircktur Statist.ik Distribusi Sadan Pusat Statistik 
BPS ,JI. cir. Sutorno Nornor 6-8 ,Jakarta Pusc:11 
02 1-3810291. Ext 6100 
021-3842566
anggorO{�i bps.go.id

('.2) Apa bila lerdapat penggantian dan/ a tau perubahan ala.mat korespondensi 
scbagaimana dimaksud pada ayc1t (1), maka PARA PIHAK wajib 
memberitahukan secara tcrtulis kepada PIHAK lainnya. 

Pasal 17 
PERUBAHAN/ADDENDUM 

I lal-hal yang hclum diatur dalam Pcrjanjian ini akan diatur kernudian dengan 
pcrsctujuan tcrtulis dari PARA PIHAK dan dituangkan clalam bcntuk /\ddendum

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Perjanjian ini. 

Pasal 18 
PENUTUP 

Perjanjian 1111 dibual dalam rangkap 2 (dua) dcngan rnct.crai cukup, 
ditandatangani oleh PARA PIHAK, drrn nwmpunyai kckuat.an hukum senna dan 

PARA PIHAK masing-masing mendapal I (salu) rangkap. 

KEDUA, 

---

-


